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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Sebelum melakukan penelitian akan data akan dianalisis maka perlu dilakukan 

riset guna merancang suatu metodologi penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian 

yang telah ditetapkan. Sehingga dapat diambil keputusan untuk penelitian tersebut 

berdasarkan hasil analisis yang diperoleh.  

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai unit penelitian, sumber dan jenis data 

yang akan digunakan, variabel dan definisi operasional, serta teknik analisis data yang 

digunakan.  

 

3.1 Unit Penelitian  

3.1.1 Unit Observasi  

Obyek yang akan dijadikan bahan untuk penelitian ini adalah Technology Self service 

check in milik Batik air. Sesuai dengan topik penelitian yang saya angkat mengenai 

adanya SST, maka saya melakukan penelitian di Bandara Soekarno Hatta yang sudah 

menerapkan atau mengimplementasi teknologi Self Service ini. Self Check In ini dibuat 

dengan tujuan untuk menambahkan kenyamanan dan memberikan efisiensi waktu bagi 

para pelanggan yang akan bepergian.  

 

3.1.2 Unit Analisis  

Unit analisis diartikan sebagai individu, perusahaan serta pihak-pihak lain yang 

memberikan respon terhadap perlakuan ataupun tindakan yang dilakukan di dalam 

penelitiannya (Malholtra 2002, 228). Unit analisis dalam penelitian ini adalah 
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perseorangan atau individu. Unit analisis individu merupakan pengumpulan suatu data 

yang dilakukan dari setiap anggota individu dan untuk menjadikan setiap respon dari 

responden sebagai data individu. Dalam hal ini saya akan mengumpulkan responden 

dari para konsumen yang sudah pernah melakukan Self Check In di Bandara Soekarno 

Hatta untuk meneliti bagaimana perilaku mereka dan tanggapan mereka mengenai 

sistem tersebut. 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data  

Dalam penelitian ini ada dua jenis data yang digunakan, yaitu :  

1. Data Primer  

 Data primer adalah informasi yang didapat dari tangan pertama oleh peneliti 

untuk kepentingan atau tujuan pembelajaran (Sekaran, 2010). Data primer yang dipakai 

dalam penelitian ini diperoleh melalui kuesioner langsung kepada para responden yang 

berisi data responden serta tanggapan responden terhadap pernyataan variabel yang 

diajukan.  

2. Data Sekunder  

 Data Sekunder adalah informasi yang dikumpulkan dari seseorang ataupun 

peneliti lainnya untuk dikembangkan dalam pembelajaran (Sekaran, 2010). Data 

Sekunder dalam penelitian ini adalah berupa data historis dari Badan Pusat Statistik dan 

juga referensi jurnal serta literatur yang didapat baik dari perpustakaan, sumber online, 

data melalui mulut ke mulut maupun referensi penelitian terdahulu. 
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 3.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  

3.3.1 Variabel Penelitian  

Variabel Penelitian adalah segala sesuatu yang ketika penelitian diambil dapat 

memberikan nilai yang berbeda atau bervariasi. Nilai tersebut dapat berbeda untuk 

objek atau orang yang sama, atau pada waktu yang sama untuk objek atau orang yang 

berbeda (Sekaran, 2010).  

 Variable yang digunakan dalam penelitian dapat dikategorikan menjadi dua jenis 

variable yaitu variable independen (bebas) yaitu variable yang menjelaskan dan 

mempengaruhi variable lain dan juga ada variable dependen (terikat) yaitu variable 

yang dijelaskan dan dipengaruhi oleh variable independen. 

 

3.3.1.1 Variabel Dependen  

 Variabel dependen adalah variabel tujuan utama untuk peneliti. Tujuan Peneliti 

adalah untuk mengerti dan dapat menjelaskan variabel dependen tersebut (Sekaran, 

2010). Variabel ini nilainya tergantung pada variabel lain, dimana nilainya akan 

berubah jika variabel yang mempengaruhinya berubah. Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah niat untuk menggunakan (Intention to Use).  

 

3.3.1.2 Variabel Independen  

 Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependen, 

baik yang pengaruhnya positif maupun memiliki pengaruh yang negatif terhadap 

variabel lain (Sekaran, 2010).  
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 Variabel Independen dalam penelitian ini adalah :  

1. Faktor demografi : 

 - Jenis Kelamin  

- Umur  

- Tingkat Pendidikan  

- Tingkat Pendapatan  

2. Sikap Konsumen :  

- Technology Anxiety (TA)  

- Need for Interaction (NI)  

- Technology Inovativeness (TI)  
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3.3.2 Tabel Definisi Operasional  
 

Pengertian dari variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian ini akan 

dilakukan analisa lebih lanjut seperti yang tercantum dalam tabel operasional berikut 

ini: 

 

Tabel 3.1 Tabel Operasional dan Definisi Variabel Tabel Operasional 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Pengukuran 

Sumber 

Gender Perbedaan 

Gender memiliki 

catatan yang 

berbeda dalam 

mengadopsi 

Teknologi. 

Menurut Todman 

(2000), 

perempuan 

menunjukkan 

level yang tinggi 

untuk phobia 

komputer dan 

seringkali cemas 

untuk menyikapi 

suatu teknologi 

yang baru 

dibanding pria  

Jenis Kelamin 

dari respoden  

Skala Nominal 

(Pria dan 

wanita)  

Todman,2000  

Umur Umur merupakan 

faktor demografis 

yang bisa 

mempengaruhi 

perilaku 

seseorang dalam 

menentukan 

keputusan. 

Orang tua 

cenderung 

melihat 

penurunan 

kemampuan 

kognitif dalam 

proses belajar dan 

memiliki persepsi 

rendah diri 

terhadap suatu hal 

yang baru mereka 

ketahui 

Umur 

Responden  

Skala Ordinal 

(umur : 17-27 

thn, 28-37 thn, 

38-47 thn, 48-

55 thn, 56 ke 

atas)  

Hertzog and 

Hultsch, 2000.  
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3.2 Tabel Operasional 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Pengukuran 
Sumber 

Tingkat 

Pendidikan 

Weijters et al. 

(2007) 

menunjukkan 
bahwa orang yang 

berpendidikan 

tinggi cenderung 
mudah untuk 

mengadopsi 

teknologi SST 
(misalnya sistem 

karyawan-manfaat 

intranet dan 

pelanggan berbasis 
web situs 

dukungan) tidak 

hanya di tempat 
kerja mereka, 

tetapi juga dalam 

kegiatan mereka 
sehari-hari. 

Sementara itu 

Porter dan Donthu 

(2006) 
menunjukkan 

bahwa kurangnya 

pengetahuan 
merupakan salah 

satu alasan utama 

mengapa orang 

yang kurang 
berpendidikan 

memilih untuk 

tidak menggunakan 
teknologi karena 

membuat mereka 

merasa cemas  

Tingkat 

Pendidikan 

Terakhir 
Responden  

Skala Ordinal 

(SMP, SMA, 

Diploma, 
Sarjana, dan 

Pasca Sarjana)  

Weijters et al. & 

Porter dan 

Donthu,2006  

Tingkat 
pendapatan 

Penelitian 
sebelumnya 

menunjukkan 

bahwa inovator 
memiliki 

penghasilan yang 

tinggi dan orang-
orang yang 

cenderung 

mendapatkan 

Tingkat 
Pendapatan 

Responden  

Skala Ratio  
( Kategori 1 : 

200.000-

1.000.000 ; 
Kategori 2 

:1.000.000 – 

5.000.000 ; 
Kategori 3 : 

5.000.000 – 

15.000.000; 

Im et al., 2003  
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berpenghasilan 

tinggi lebih 

mungkin untuk 
memiliki produk 

teknologi baru (Im 

et al., 2003).  

Kategori 4 : 

15.000.000 

keatas)  

3.3 Tabel Operasional 

Variabel  Definisi  Indikator  Skala 

Pengukuran  

Sumber  

1. Kecemasan 

Teknologi  

Suatu sikap 

dimana 

seseorang kuatir 

ataupun cemas 

saat dihadapkan 

pada suatu hal 

terutama 

teknologi yang 

sama sekali 

mereka belum 

mengetahuinya. 

Meuter et al. 

(2003) 

menemukan 

bahwa 

kecemasan 

teknologi yang 

lebih 

berpengaruh 

dalam 

memprediksi 

adopsi berbagai 

SST dari faktor 

demografi. Hal 

ini juga 

menunjukkan 

bahwa 

konsumen yang 

tidak cemas 

terhadap 

teknologi lebih 

mungkin untuk 

menggunakan 

SST (Oyedele 

dan Simpson, 

2007).  

 

1. Saya 

menghindari 

suatu teknologi 

karena hal 

tersebut tidak 

familiar bagi 

saya  

Skala Likert 

1-5  

Meuter et al & 

Oyedele dan 

Simpson, 2007  
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2. Saya kesulitan untuk memahami hal-hal 

yang berbau teknologi 

Skala Likert 1-5 

3.Saya yakin dengan kemampuan saya 

untuk mengerti fungsi dari suatu teknologi 

Skala Likert 1-5 

4. Saya cukup percaya diri untuk belajar 

meningkatkan kemampuan saya mengenai 

suatu teknologi baru 

Skala Likert 1-5 

5.Ketika saya diberi kesempatan untuk 

menggunakan teknologi, saya takut jika 

saya dapat merusak teknologi tersebut. 

Skala Likert 1-5 

 

3.3.3 Skala Pengukuran  

 Dalam suatu penelitian yang bersifat kuantitatif, sangatlah penting untuk 

menggunakan pengukuran variabel dan kurangnya pengukuran variabel akan 

menyebabkan kesulitan dalam menguji hipotesis dan mencari jawaban dalam penelitian 

(Sekaran, 2010). Salah satu cara untuk mengukur variabel adalah dengan menggunakan 

skala. Skala adalah alat atau mekanisme dimana individu-individu sebagai unit analisis 

dibedakan satu dengan yang lain pada variabel penelitian (Sekaran, 2010).  

 Digunakan berbagai jenis skala pengukuran dalam penelitian ini untuk 

menyesuaikan terhadap respon atau jawaban yang ingin diambil dari responden. Untuk 

pertanyaan gender menggunakan skala nominal. Kemudian untuk umur dan tingkat 

pendidikan menggunakan skala ordinal dengan berbagai rentang sebagai pilihan. Untuk 

tingkat pendapatan menggunakan skala rasio karena ingin mengetahui keterangan 

tentang nilai absolut dari objek yang diukur, dan interval rasio biasa memiliki titik nol. 
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 Skala pengukuran untuk mengukur indikator dari variabel sikap konsumen dan 

niat penggunaan adalah menggunakan skala interval. Skala interval adalah skala yang 

mengukur jarak antara dua titik atau masing-masing titik (Sekaran, 2010). Skala interval 

dalam penelitian ini adalah skala likert (likert scale). 

 Skala likert mengukur seberapa besar subyek setuju atau tidak setuju dengan 

pernyataan pada lima titik skala (Sekaran, 2010). Keuntungan menggunakan skala likert 

adalah mudah untuk dibuat dan dijalankan, serta responden lebih mudah untuk 

memahami penggunaan skala likert (Malhotra, 2004; Tull dan Hawkins, 2003). 

3.4 Metode Pengumpulan Data  

3.4.1 Kuesioner  

 Untuk memperoleh hasil yang akurat dan tepat serta dapat memecahkan masalah 

dalam suatu penelitian, diperlukan tanggapan dari obyek terkait yang berkaitan dengan 

penelitian sebagai bahan acuan terhadap penelitian itu sendiri. Oleh karena itu, 

penelitian ini menggunakan metode menyebarkan kuesioner sebagai cara untuk 

pengumpulan data. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi kuesioner atau seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden (Sugiyono, 2001).  

 Di dalam kuesioner ini terdapat rancangan pertanyaan yang secara logis 

berhubungan dengan masalah penelitian dan tiap pertanyaan akan memiliki jawaban-

jawaban yang mempunyai makna untuk menguji suatu hipotesa. Penelitian ini sangat 

terbantu karena penulis jurnal rujukan yang dipakai oleh peneliti mengirimkan via email 

bagaimana indikator-indikator yang digunakan untuk menyampaikan kuesioner kepada 

responden.  
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 Peneliti menggunakan skala likert yang dikembangkan oleh Ransis Likert untuk 

mengetahui perilaku atau niat konsumen terhadap SST milik Batik Air untuk 

menggunakan dengan menentukan skor pada setiap pertanyaan dengan skala 1-5. 

Dengan nilai 1 untuk menunjukkan sangat tidak setuju hingga angka 5 untuk penilaian 

sangat setuju. Peneliti menggunakan skala hingga 5 karena untuk memudahkan 

responden menyatakan pilihannya dibandingkan memiliki rentang hingga 7 atau 9. 

Sehingga peneliti dapat mempelajari bagaimana respon yang berbeda dari tiap-tiap 

responden secara akurat. 

 Untuk kuisioner peneliti menyebarkan dengan dua cara yaitu secara langsung 

kepada konsumen dengan menyebarkan kuisioner pertanyaan dan juga melalui online 

via https://docs.google.com/. Penyebaran via online dilakukan dengan mengirim link 

google docs ke beberapa media sosial serta teman di berbagai aplikasi chatting. Media 

sosial atau forum yang cukup membantu mendatangkan responden adalah Whatsapp 

atau pun juga Instagram. Terlihat dari banyaknya pengunjung yang melihat maupun 

mengisi kuisioner dari situs kaskus. Untuk komposisi memang banyak responden yang 

didapat dari kuesioner online, hampir sekitar 200 responden. Namun ternyata dari via 

online banyak responden yang tidak terfilter atau dengan kata lain tidak terjaring 

dikarenakan target responden menjadi tidak fokus antara yang pernah menggunakan 

SST dan belum pernah menggunakan SST. Sehingga perpaduan antara online dan 

manual dipadukan untuk didapatkan responden yang terfilter dan dapat diolah sebanyak 

total berjumlah 292 responden.  

3.4.2 Studi Kepustakaan  

 Diperlukan juga data-data serta referensi terkait dalam melakukan penelitian. 

Selain sebagai rujukan yang menguatkan penelitian tersebut, juga sebagai panduan 
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dalam menyempurnakan penelitian terdahulu yang mungkin belum sempurna. 

Dilakukan pengumpulan bahan-bahan yang berkaitan dengan penelitian yang berasal 

dari jurnal-jurnal ilmiah, literatur-literatur serta publikasi-publikasi lain yang layak 

dijadikan sumber.  

3.5 Teknik Pembuatan Kuesioner  

 Untuk melakukan pengukuran variabel dan melihat tanggapan dari responden 

maka perlu untuk membuat kuesioner. Kuesioner merupakan daftar pertanyaan yang 

akan digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data dari sumbernya secara langsung 

melalui proses komunikasi atau dengan mengajukan pertanyaan (Istijanto, 2005).  

 Jenis pertanyaan dalam kuesioner ini terdiri dari pernyataan positif dan 

pernyataan negatif. Untuk beberapa variabel akan menghasilkan pernyataan negatif 

untuk kemudian harus dibalik nilainya (reverse), contohnya untuk variabel kecemasan 

teknologi, ada variabel yang justru mengatakan: saya yakin dengan kemampuan saya 

menggunakan suatu teknologi, hal tersebut tentu berkebalikan dengan poin kecemasan 

teknologi yang seharusnya memiliki pernyataan : saya cemas dengan kemampuan saya 

menggunakan suatu teknologi. 

 Peneliti harus memberikan tanda “R” yang berarti reverse (terbalik) untuk 

pertanyaan yang bersifat negatif, sehingga peneliti dapat mengetahui pertanyaan yang 

ada di dalam kuesioner tersebut bersifat negatif (Malhotra, 2004). Peneliti akan 

melakukan mirror statement (pembalikan hasil) di mana untuk menghitung hasil dari 

jawaban bersifat negatif, dilakukan pembalikan nilai, misalnya jawaban responden 

sangat tidak puas maka itu berarti sangat puas, begitu juga sebaliknya (Malhotra, 2004). 

 Dalam penelitian ini beberapa variabel yang harus reverse adalah TA3, TA4, 

TA8, NI3 dan INTENT3. Indikator dalam penelitian ini merupakan replikasi langsung 
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dari sumber jurnal acuan. Peneliti menghubungi penulis jurnal melalui email yang 

tertera di jurnal, kemudian Professor Hyun-Joo Lee mengirimkan indikator kuesioner 

yang dapat digunakan sebagai acuan untuk membuat kuesioner.  

 

3.6 Desain Sampel  

Sampel adalah bagian dari populasi yang dijadikan sebagai bagian dari proses penelitian 

(Sekaran, 2010). Alasan penggunaan sampel adalah karena tidak mungkin memperoleh 

data dari jumlah anggota populasi yang jumlahnya mencapai ribuan (Sekaran, 2010). 

Desain sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel non-probabilitas. 

Sampel non-probabilitas adalah di mana masing-masing elemen atau anggota dari 

populasi tidak mempunyai peluang yang sama untuk menjadi sampel (Sekaran, 2010). 

 Alasan penggunaan desain sampel non-probabilitas adalah faktor biaya dan 

waktu yang lebih hemat (Sekaran, 2010).  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah convenience sampling. 

Convenience sampling adalah pengumpulan informasi dari anggota-anggota populasi 

yang secara nyaman tersedia (Sekaran, 2010). Alasan penggunaan convenience 

sampling karena mudah dalam mendapatkan akses ke subjek, hemat biaya, cepat, dan 

nyaman (Sekaran, 2010). Subyek yang diakses sebagai responden adalah sebagian 

masyarakat di Bandara Soekarno-Hatta Terminal 1C yang pernah menggunakan SST 

milik Batik Air, dikarenakan memang belum banyak cabang SST milik Batik Air ini 

yang diterapkan di Bandara Soekarno-Hatta.  

3.6.1 Penentuan Jumlah Sampel  

 Malhotra (1993) memberikan panduan ukuran sampel yang diambil dapat 

ditentukan dengan cara mengalikan jumlah variabel dengan 5, atau 5x jumlah variabel. 
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Gay dan Diehl (1992) berpendapat bahwa sampel haruslah sebesar-besarnya. Pendapat 

Gay dan Diehl (1992) ini mengasumsikan bahwa semakin banyak sampel yang diambil 

maka akan semakin representatif dan hasilnya dapat digenelisir. Namun ukuran sampel 

yang diterima akan sangat bergantung pada jenis penelitiannya.  

1. Jika penelitiannya bersifat deskriptif, maka sampel minimumnya adalah 10% 

dari populasi  

2. Jika penelitianya korelasional, sampel minimumnya adalah 30 subjek  

3. Apabila penelitian kausal perbandingan, sampelnya sebanyak 30 subjek per 

group  

4. Apabila penelitian eksperimental, sampel minimumnya adalah 15 subjek per 

group  

 Roscoe (1975) juga memberikan beberapa panduan untuk menentukan ukuran 

sampel yaitu :  

1. Ukuran sampel lebih dari 30 dan kurang dari 500 adalah tepat untuk kebanyakan 

penelitian  

2. Jika sampel dipecah ke dalam subsampel (pria/wanita, junior/senior, dan 

sebagainya), ukuran sampel minimum 30 untuk tiap kategori adalah tepat  

3. Dalam penelitian mutivariate (termasuk analisis regresi berganda), ukuran 

sampel sebaiknya 10x lebih besar dari jumlah variabel dalam penelitian  

4. Untuk penelitian eksperimental sederhana dengan kontrol eskperimen yang 

ketat, penelitian yang sukses adalah mungkin dengan ukuran sampel kecil antara 

10 sampai dengan 20. 
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 Dalam penelitian ini menggunakan referensi penelitian terdahulu atau jurnal 

utama sebagai ukuran penentuan sampel, yaitu sebesar 285, namun karena dirasa kurang 

mewakili proporsional profil responden maka ditambah kembali dan menjadi total 

terdapat 292 responden. Asumsi Roscoe di poin 1 juga digunakan bahwa ukuran sampel 

setidaknya lebih dari 30 dan kurang dari 500 dikatakan tepat untuk kebanyakan 

penelitian.  

 

3.8 Metode Analisis Data  

 Dalam penelitian ini menggunakan program SPSS for Windows 7 dalam 

mengkalkulasi berbagai pengujian statistika yang dilakukan karena program tersebut 

dapat mengoperasikan berbagai uji yang diperlukan dalam penelitian ini dimulai dari uji 

indikator, uji asumsi klasik, uji anova, hingga melakukan uji regresi linear berganda. 

 Penelitian ini tidak menggunakan Structural Equation Modelling (SEM) karena 

penelitian memiliki batasan hanya menguji perbedaan dan pengaruh antara variabel 

yang ditentukan dan tidak menguji pengaruhnya secara simultan. Jika ingin menguji 

secara simultan maka perlu menggunakan SEM tersebut.  

 

3.8.1 Uji Reliabilitas  

Reliabilitas adalah suatu alat untuk mengukur suatu kuesioner yang dijadikan sebagai 

alat untuk mengukur konstruk atau variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau 

handal jika jawaban seseorang terhadap suatu pertanyaan atau pernyataan adalah 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2011).  

 Uji reliabilitas ada lah tingkat kestabilan suatu alat pengukur dalam mengukur 

suatu gejala/kejadian. Semakin tinggi reliabilitas suatu alat pengukur, semakin stabil 
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pula alat pengukur tersebut. Dalam melakukan perhitungan Cronbach Alpha, digunakan 

alat bantu program komputer yaitu SPSS for windows 7 dengan menggunakan model 

Cronbach Alpha. Sedangkan dalam pengambilan keputusan reliabilitas, suatu instrumen 

dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha lebih besar 0,6 (Ghozali,2011) 

3.8.2 Uji Validitas  

 Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. 

Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Validitas ingin 

mengukur apakah pertanyaan atau pernyataan dalam kuesioner yang sudah dibuat dalam 

suatu penelitian benar-benar dapat mengukur apa yang hendak kita ukur (Ghozali, 

2011).  

 Dalam penelitian ini, uji validitas menggunakan alau ukur berupa program 

komputer yaitu SPSS for windows 7 dan penelitian kali ini menggunakan uji dengan 

Confirmatory Factor Analysis (CFA) untuk melakukan uji validitas dari setiap variabel 

yang ada. Analisis faktor konfirmatori digunakan untuk menguji apakah suatu konstruk 

mempunyai unidimensionalitas atau apakah indikator-indikator yang digunakan dapat 

digunakan untuk mengonfirmasi sebuah konstruk atau variabel. Dengan hasil nilai 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy (KMO MSA) diatas 0,7 maka 

dikatakan variabel tersebut valid dan uji analisis faktor dapat dilanjutkan.  

 

3.8.3 Uji Asumsi Klasik  

3.8.3.1 Uji Normalitas  

 Sebelum melakukan uji statistik lebih lanjut, langkah awal yang harus dilakukan 

adalah screening terhadap data yang akan diolah. Salah satu satunya adalah dengan uji 
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normalitas. Screening terhadap normalitas data merupakan langkah awal yang harus 

dilakukan untuk setiap analisis multivariate, khususnya jika tujuannya adalah inferensi. 

Jika terdapat normalitas, maka residual akan terdistribusi secara normal dan independen 

(Ghozali,2011)  

 Dalam penelitian kali ini mendeteksi normalitas dapat juga dilakukan dengan uji 

Kolmogorov –Smirnov. Dimana dikatakan bahwa data memiliki sifat terdistribusi 

normal ketika nilai Kolmogorov-Smirnov memiliki signifikansi diatas 0,05. Selain itu 

pengujian normalitas juga dapat melihat normal probability plot yang membandingkan 

distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari data 

normal.  

 Sedangkan dasar pengambilan keputusan untuk uji normalitas data adalah 

(Ghozali,2011) :  

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 

atau grafik histogramnya menunjukkan distribusi normal, maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas.  

b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan distribusi normal, maka 

model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.  

 

3.8.3.2 Uji Autokorelasi  

 Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu pada 

periode t-1(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 

Pengaruh faktor demografi..., Dennis Ray Cahyadi, FB UMN, 2019



48 
 

autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu 

berkaitan satu sama lainnya. 

 Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu 

observasi ke observasi lainnya. Hal ini sering ditemukan pada data runtut waktu (time 

series) karena “gangguan” pada seseorang individu/kelompok cenderung 

mempengaruhi “gangguan” pada individu/kelompok yang sama pada periode berikutnya 

(Ghozali, 2011).  

 Pada data crossection (silang waktu), masalah autokorelasi relatif terjadi karena 

“gangguan” pada observasi yang berbeda berasal dari individu kelompok yang berbeda. 

Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Penelitian ini 

melakukan uji autokorelasi dengan uji Lagrange Multiplier (LM test), karena penelitian 

ini memiliki sampel besar di atas 100 observasi.  

 Uji ini memang lebih tepat digunakan dibanding uji Durbin Watson terutama 

bila sampel yang digunakan relatif besar dan derajat autokorelasi lebih dari satu. Uji LM 

akan menghasilkan statistik Breusch-Godfrey. Pengujian Breusch-Godfrey (BG test) 

dilakukan dengan meregres variabel pengganggu (residual) Ut menggunakan 

autogressive model dengan orde p (Ghozali,2011).  

 

3.8.3.3 Uji Multikoloneritas  

 Uji multikoloneritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel independen saling 

berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah 
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variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan 

nol (Ghozali,2011).  

 Menurut Ghozali, multikoloneritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan 

lawannya VIF (Variance Inflaction factor). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap 

variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya.  

Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikoloneritas adalah 

nilai tolerance ≤ 0.10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10.  

 

3.8.3.4 Uji Heteroskedastisitas  

 Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 

2001). Cara mendeteksinya adalah dengan melihat adanya pola tertentu pada grafik 

Scatterplot antara SRESID dan ZPRED, dimana sumbu Y adalah Y yang telah 

diprediski dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di 

standardized (Ghozali,2011).  

 Dasar pengambilan keputusan untuk uji heteroskedastisitas ( Ghozali,2001) 

adalah :  

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik yang ada membentuk pola tertentu teratur 

(bergelombang, melebur, kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah 

terjadi heteroskedastisitas.  

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik, menjadi menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y maka dikatakan telah terjadi homogenitas.  
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 Selain uji scatterplot, dapat juga digunakan uji Glejser. Uji Glejser 

mengusulkan untuk meregres nilai absolut residual terhadap variabel independen 

(Gujarati,2003).  

3.8.3.5 Uji Linearitas  

 Uji ini digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang digunakan sudah 

benar atau tidak. Apakah fungsi yang digunakan dalam suatu studi empiris sebaiknya 

berbentuk linear, kuadrat atau kubik. Dengan uji linearitas akan diperoleh informasi 

apakah model empiris sebaiknya linear, kuadrat atau kubik (Ghozali,2011). Uji 

linearitas dipergunakan untuk melihat apakah model yang dibangun mempunyai 

hubungan linear atau tidak. Uji ini jarang digunakan pada berbagai penelitian, karena 

biasanya model dibentuk berdasarkan telaah teoretis bahwa hubungan antara variabel 

bebas dengan variabel terikatnya adalah linear.  

 

3.8.4 Uji Beda T-Test dan Uji Anova (Analysis of Variance)  

 Dalam beberapa penelitian, ketika akan melakukan analisis dependen kita sering 

dihadapkan dengan analisis data yang ingin melihat hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen. Alat uji statistik yang cocok untuk masalah ini 

tergantung dari jumlah kategori dari variabel independen. Jika variabel independen 

berkategori dua, maka uji yang digunakan adalah uji beda t-test, sedangkan untuk 

variabel independen yang lebih dari dua kategori atau lebih maka digunakan anova 

(Ghozali, 2011).  

 Dalam penelitian ini digunakan dua alat seperti dijelaskan diatas, yakni uji beda 

t-test untuk menguji variabel independen jenis kelamin dimana hanya ada dua sampel 

yaitu pria dan wanita saja. Kemudian digunakan juga analisis anova untuk menguji 
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variabel independen umur, tingkat pendidikan, dan tingkat pendapatan dikarenakan 

memiliki kategori lebih dari dua untuk sampel tiap variabelnya.  

 

3.8.4.1 Uji Beda T-Test  

 Uji beda t-test digunakan untuk menentukan apakah dua sampel yang tidak 

berhubungan memiliki nilai rata-rata yang berbeda. Uji beda t-test dilakukan dengan 

cara membandingkan perbedaan antara dua nilai rata-rata dengan standard  error dari 

perbedaan rata-rata dua sampel. Standard error perbedaan dalam nilai rata-rata 

terdistribusi secara normal. Jadi tujuan uji beda t-test adalah membandingkan rata-rata 

dua grup yang tidak berhubungan satu dengan yang lainnya (Ghozali, 2011).  

 Masih menurut Ghozali, ada dua output yang akan ditampilkan dalam uji beda t-

test ini. Output pertama adalah tabel Group Statistic dimana akan terlihat perbedaan 

rata-rata sampel yang telah diuji melalui nilai rata-ratanya. Untuk melihat lebih lanjut 

secara statistik maka dilanjutkan dengan melihat output kedua ada tabel Independent 

sample test.  

 Ada dua tahapan analisis yang harus dilakukan, pertama kita harus menguji 

dahulu asumsi apakah variance populasi kedua sampel tersebut sama (equal variance 

assumed) ataukah berbeda (equal variance not assumed) dengan melihat nilai Levene 

test. Kemudian setelah kita mengetahui apakah variance sama atau tidak, langkah kedua 

adalah melihat nilai t-test untuk menentukan apakah ada perbedaan nilai rata-rata secara 

signifikan.  

 Langkah pengambilan keputusan juga dapat dijelaskan sebagai berikut :  

a. Jika Probabilitas > 0,05, maka H0 tidak dapat ditolak jadi variance sama  

b. Jika Probablitas < 0,05, maka H0 ditolak jadi variance berbeda.  
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3.8.4.2 Uji Anova (Analysis of Variance)  

  merupakan metode untuk menguji hubungan antara satu variabel dependen 

dengan satu atau lebih variabel independen. Hubungan antara satu variabel dependen 

dengan satu variabel independen disebut One Way Anova. Pada kasus satu variabel 

dependen dan dua atau tiga variabel independen kategorikal sering disebut two ways 

Anova dan three ways Anova. Anova digunakan untuk mengetahui pengaruh utama 

(main effect) dan pengaruh interaksi (interaction effect) dari variabel independen 

kategorikal terhadap variabel dependen metric (Ghozali, 2011).  

 Untuk dapat menggunakan uji statistik Anova harus dipenuhi beberapa asumsi 

di bawah ini :  

a. Homogenity of Variance : Variabel dependen harus memiliki varian yang sama 

dalam setiap kategori variabel independen. Dapat diuji dengan Levene test 

dengan nilai probabilitas harus diatas 0,05 untuk dapat menolak hipotesis nol 

atau hasil levene test tidak signifikan. Walaupun asumsi variance sama ini 

dilanggar, Box (1954) menyatakan bahwa anova masih tetap dapat digunakan 

oleh karena anova robust untuk penyimpangan yang kecil dan moderat dari 

homogeneity of variance.  

b. Random Sampling : Untuk uji tujuan signifikansi, maka subyek di dalam setiap 

grup harus secara random.  

c. Multivariate Normality : untuk tujuan uji signifikansi, maka variabel harus 

mengikuti distribusi normal multivariate. Dalam penelitian ini menggunakan 

Kolmogorov Smirnov test dimana probabilitas harus diatas 0,05 untuk 

menyatakan bahwa data terdistribusi normal.  
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3.8.5 Uji Analisis Regresi Linear Berganda  

 Dalam penelitian ini, untuk menguji beberapa variabel digunakan analisis 

regresi linear berganda (Multiple Regression). Secara umum, analisis regresi pada 

dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan satu 

atau lebih variabel independen (variabel bebas), dengan tujuan untuk mengestimasi 

dan/atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen 

berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui (Ghozali, 2011).  

Untuk regresi yang variabel independennya terdiri atas dua atau lebih, regresinya 

disebut juga regresi berganda. Oleh karena variabel independen diatas mempunyai 

variabel yang lebih dari dua, maka regresi dalam penelitian ini disebut regresi berganda.  

 Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel independen atau bebas yaitu Technology Anxiety (X1), Need for 

Interaction (X2), dan Technology Inovativeness ( X3) terhadap Intention to use (Y). 
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Dengan variabel seperti diatas maka dapat dibentuk persamaan regresi dalam penelitian 

ini adalah :  

Y = a + b1X1 + b2 X2 + b3X3 + e  

 Keterangan : Y = Intention to Use  

 a = constanta  

 b1 = Koefisien regresi antara Technology Anxiety dengan  

Intention to Use  

 b2 = Koefisien regresi antara Need for Interaction dengan  

Intention to Use   

 b3 = Koefisien regresi antara Technology Inovativeness dengan Intention to Use  

 X1 = Variabel Technology Anxiety  

 X2 = Variabel Need for Interaction  

 X3 = Variabel Technology Inovativeness  

 e = error disturbance 

 

3.8.6 Uji Goodness of Fit  

 Goodness of fit digunakan untuk menguji ketepatan fungsi regresi sampel dalam 

menaksir nilai aktual. Secara statistik uji ini dapat diukur dengan nilai statistik t, nilai 

statistik F, dan nilai koefisien determinasi. Perhitungan statistik disebut signifikan 

secara statistik apabila nilai uji statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana 

H0 ditolak), sebaliknya disebut tidak signifikan bila nilai uji statistiknya berada dalam 

daerah dimana H0 diterima (Ghozali,2011).  
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3.8.6.1 Uji Statistik t  

 Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel independen. 

Hipotesis nol (H0) yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter (bi) sama dengan 

nol. Cara melakukan uji t adalah sebagai berikut :  

 Quick look : bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan derajat 

kepercayaam sebesar 5%, maka H0 yang menyatakan bi = 0 dapat ditolak bila 

nilai t lebih besar dari 2 (dalam nilai absolut). Dengan kata lain kita menerima 

hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara 

individual mempengaruhi variabel dependen.  

 Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel. Apabila nilai 

statistik t hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel, kita menerima 

hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara 

individual mempengaruhi variabel dependen.  

 

3.8.6.2 Uji F  

  Ghozali (2011), uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 

variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen.. Uji signifikansi meliputi pengujian 

signifikansi persamaan regresi secara keseluruhan serta koefisien regresi parsial 

spesifik. Uji keseluruhan dapat dilakukan dengan menggunakan statistik F. Statistik uji 

ini mengikuti distribusi F dengan derajat kebebasan k dan (nk-1). Jika hipotesis nol 
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keseluruhan ditolak, satu atau lebih koefisien regresi majemuk populasi mempunyai 

nilai tak sama dengan 0.  

3.8.6.3 Koefisien Determinasi (R2)  

 Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai koefisien determinasi 

adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang 

mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 

2011).  

 Masih menurut Ghozali, kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi 

adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. 

Setiap tambahan satu variabel independen, maka R2 pasti akan meningkat tidak peduli 

apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 

Oleh karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R2 

pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti R2, nilai adjusted R2 

dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model. 
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